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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN FASILITAS SEKOLAH TERHADAP 

HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM SISWA KELAS IV DI SD NEGERI 02 

SRITEJOKENCONO KOTAGAJAH LAMPUNG 

TENGAH TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 

Oleh: 

Tia Novitasari 

 

Fasilitas pendidikan adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh sekolah 

dalam menunjang kegiatan belajar mengajar, misalnya ruang belajar, meja, kursi, 

perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain. Dengan demikian fasilitas pendidikan 

merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan sebagai kelengkapan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar sehingga bisa berjalan efektif, namun hasil belajar 

siswa kurang maksimal oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Fasilitas Sekolah terhadap Hasil 

Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV di Sd 

Negeri 02 Sritejokencono Kotagajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

Beragamnya fasilitas yang dimiliki oleh sekolah atau lembaga pendidikan 

ini tentu saja bergantung pada kemampuan dari masing-masing sekolah atau 

lembaga pendidikan tersebut untuk menyediakan segala fasilitas pendidikan yang 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

Rumusan masalah dalam penelitian in adalah “Apakah ada pengaruh 

penggunaan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam kelas 

IV SD Negeri 02 Sritejokencono Kecamatan Kotagajah Tahun Pelajaran 

2016/2017?” tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh 

penggunaan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam kelas 

IV SD Negeri 02 Sritejokencono Kecamatan Kotagajah Tahun Pelajaran 

2016/2017. Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis 

alternatif (ho), yaitu : Tidak ada pengaruh fasilitas sekolah terhadap hasil belajar 

pendidikan agama Islam kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono Kecamatan 

Kotagajah Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB SD Negeri 06 

Metro Utara tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 22 orang. Pengumpulan data 

menggunakan angket, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisa data 

menggunakan rumus chi kuadrat. 

Hasil penelitian pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat menunjukan bahwa  lebih kecil dari pada  yakni 

9,488<5,476>13,277. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 

fasilitas sekolah terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam kelas IV SD 

Negeri 02 Sritejokencono Kecamatan Kotagajah Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang harus diselenggarakan oleh 

pemerintah dalam rangka mengupayakan perubahan terhadap masyarakat atau 

hak-hak bagi masyarakat. Pendidikan juga diselenggarakan dengan peran 

masyarakat dan berdasarkan manajemen berbasis sekolah serta memberi 

peluang seluas-luasnya pada peserta didik untuk berkembang sesuai potensi, 

kondisi dan minat.  

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
1
  

Di dalam melaksanakan proses pendidikan ini, salah satu komponen 

yang sangat penting sehingga proses pendidikan itu dapat berlangsung dengan 

baik adalah dengan adanya fasilitas sekolah. Fasilitas pendidikan adalah 

“Segala sesuatu yang dimiliki oleh sekolah dalam menunjang kegiatan belajar 

mengajar”.
2
 Misalnya ruang belajar, meja, kursi, perpustakaan, laboratorium, 

dan lain-lain. Dengan demikian fasilitas pendidikan merupakan segala sesuatu 

                                                           
1
 Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 62.  

2
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan , Cet. Ke-3, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2001), h. 78. 
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yang dibutuhkan sebagai kelengkapan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

sehingga bisa berjalan efektif. 

Beragamnya fasilitas yang dimiliki oleh sekolah atau lembaga 

pendidikan ini tentu saja bergantung pada kemampuan dari masing-masing 

sekolah atau lembaga pendidikan tersebut untuk menyediakan segala fasilitas 

pendidikan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

Lengkap atau tidaknya fasilitas sekolah  ini akan dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Fasilitas belajar yang tidak terpenuhi akan dapat 

berimplikasi pada keterbatasan anak dalam memperoleh hasil yang baik. 

Keterbatasan pada perlengkapan sekolah, ini dapat berimplikasi pendidikan 

anak, yakni kegagalan anak pada hasil belajar di sekolah. 

Selain itu keterbatasan fasilitas sekolah ini akan berdampak juga pada 

sikap apatis anak terhadap pendidikannya, karena fasilitas yang dibutuhkan 

untuk belajar tidak terpenuhi sehingga anak-anak akan menjadi malas dalam 

belajarnya.  Fasilitas sekolah ini mempunyai pengaruh yang sangat besar dan 

ikut menentukan berhasil atau tidaknya dalam proses belajar mengajar 

tersebut.  

Berdasarkan hasil prasurvei pada tanggal 10 November 2016 di SD 

Negeri 2 Sritejokencono Kotagajah: Fasilitas sekolah di SD Negeri 2 

Sritejokencono sudah tergolong baik namun penggunaan fasilitas tersebut 

kurang digunakan dalam proses belajar mengajar. Misalnya perpustakaan 

jarang digunakan siswa untuk membaca buku. Padahal perpustakaan adalah 



3 

 

 

tempat memperoleh ilmu dengan membaca. Siswa akan memperoleh 

pengetahuan- pengetahuan dari hasil membaca.  

Pada kegiatan belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam misalnya, 

agar siswa mampu memahami isi dan kandungan Al-Qur’an, maka fasilitas 

yang dapat digunakan untuk itu adalah berupa Al-Qur’an dan buku-buku 

agama lainnya. Namun guru terkadang hanya menggunakan buku pelajaran 

yang ada. Guru kurang kreatif dalam memanfaatkan fasilitas yang ada. 

Sehingga membuat siswa untuk malas belajar, dan berpengaruh pada hasil 

belajar siswa.  

Fasilitas sekolah sebagaimana penulis contohkan tersebut sangat penting 

peranannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa akan lebih serius 

dan bersemangat jika proses belajar dilakukan dengan fasilitas yang lengkap 

dan modern.  

Dari hasil survei  yang telah dilakukan dilokasi penelitian yaitu SD 

Negeri 02 Sritejokencono Kotagajah menunjukan fasilitas sekolah sudah 

tergolong baik tetapi hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas IV banyak 

yang tergolong rendah.  Hal ini merupakan permasalahan yang menarik untuk 

dijadikan sebagai dasar penelitian. Penjelasan kriteria fasilitas sekolah dan 

hasil belajar dapat dilihat dari table berikut: 
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Tabel 1 

Data Fasilitas Sekolah dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

SD Negeri 02 Sritejokencono Kotagajah 

T.P 2016/2017 

 

No Nama Siswa  
Fasilitas 

Sekolah 

Hasil 

Belajar 
Keterangan 

1 AAU Baik 55 Kurang  

2 AC Kurang 58 Kurang 

3 AP Kurang 65 Cukup 

4 FR Kurang 56 Kurang 

5 HA Kurang 70 Baik 

6 MMP Kurang 79 Baik 

7 NM Kurang 80 Baik Sekali 

8 RD Kurang 69 Baik 

9 RM Kurang 65 Cukup 

10 SFP Kurang 62 Cukup 

Sumber: Guru kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

 

Keterangan: Fasilitas Sekolah 

No Fasilitas Sekolah Keterangan 

1. Apabila sekolah sudah lengkap dan baik untuk 

proses belajar mengajar. 

Baik 

2. Apabila fasilitas sekolah lengkap dan baik 

namun belum menunjang sepenuhnya untuk 

proses belajar mengajar. 

Cukup  

3. Apabila fasilitas sekolah masih ada kekurangan 

untuk mendukung proses belajar mengajar . 

kurang 
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Keterangan: Hasil Belajar 

No Hasil Belajar Keterangan 

1. 80-100 Baik Sekali 

2. 66-79 Baik 

3. 56-65 Cukup 

4. 40-55 Kurang 

5. 30-39 Gagal 

Sumber:Suharsimi Arikunto, 2012 

 

Dari pemaparan peneliti diatas menunjukan bahwa adanya  pengaruh 

fasilitas sekolah terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 02 Sritejokencono Kotagajah kelas IV. Hasil 

belajar siswa yang masih terkategori kurang dan sebaliknya siswa 

memperoleh hasil belajar baik tetapi penggunaan fasilitas sekolah yang 

dilakukan oleh guru masih kurang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sajikan maka masalah 

yang muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Fasilitas sekolah di SD Negeri 02 Sritejokencono Kotagajah sudah 

tergolong lengkap dan penggunaan fasilitas sudah baik tetapi  hasil belajar 

masih kurang maksimal. 

2. Aktivitas belajar siswa kurang dalam proses pembelajaran yaitu sedikitnya 

siswa yang mau bertanya atau menjawab pertanyaan ketika diberi 

kesempatan. 

3. Pada saat guru menyampaikan materi banyak siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru, siswa banyak yang mengantuk dan 

sibuk dengan urusan mereka sendiri. 
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4. Banyaknya siswa yang memperoleh nilai rendah walaupun dalam kegiatan 

belajar menggunakan fasilitas yang sama. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya perluasan pembahasan dalam penelitian 

ini, masalah yang akan diteliti penulis batasi pada:  

1. Fasilitas atau sarana  yang dimaksud adalah yang berbentuk fisik yaitu 

ruang/gedung belajar, meja belajar, dan kursi belajar.  

2. Hasil belajar siswa yang memperoleh nilai rendah walaupun dalam 

kegiatan belajar menggunakan fasilitas yang sama. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah ada 

pengaruh penggunaan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar pendidikan 

agama Islam Kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono Kecamatan Kotagajah 

Tahun Pelajaran 2016/2017?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono 

Kecamatan Kotagajah. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran penulis 

khususnya, dan bagi lembaga SD Negeri 02 Sritejokencono dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa-siswinya. 

b. Secara praktis dengan adanya penelitian diharapkan sekolah akan lebih 

memperhatikan pentingnya penggunaan fasilitas sekolah dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam tugas akhir, skripsi, dan tesis untuk 

menjelaskan posisi (start of art), perbedaan atau memperkuat hasil penelitian 

tersebut dengan penelitian yang telah ada. 
3
 

Penelitian yang dilakukan Feriansyah dalam skripsi dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Fasilitas Sekolah terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV di SD IT Wahdatul 

Ummah Metro Tahun Pelajaran 2010/2011”. Terdapat pengaruh penggunaan 

fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa, hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan dalam menggunakan fasilitas. Penelitian ini ingin lebih mengetahui 

efektivitas fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SD IT 

Wahdatul Ummah Metro Tahun Pelajaran 2010/2011. Kemudian apakah 

penggunaan fasilitas sekolah sudah digunakan dengan baik atau belum, dan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya  pengaruh fasilitas sekolah terhadap hasil 

belajar siswa.  

                                                           
3
 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Jurai Siwo Metro, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016), h. 46. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian belajar 

Belajar adalah “suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam 

interaksi dengan lingkungannya”.
4
 

Allah SWT berfirman: 

…                           

                           

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.
5
 

 

Menurut James Owhittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai 

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan 

atau pengalaman.
6
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa dalam 

interaksi dalam lingkungannya, sebagai hasil pengalaman siswa 
                                                           

4
 Aunuruhman, Belajar dan  Pembelajaran, (Bandung: PT Alfabela, 2009), h. 35. 

5
 QS. Ar-Ra’d [13]: 11 

6
 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 126. 
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tersebut. Sehingga belajar tidak terlepas dari hasil belajar, karena hasil 

belajar merupakan bukti dari usaha yang dilakukan dalam kegiatan 

belajar.  

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 

jenjang pendidikan. Pemahaman yang benar mengenai arti belajar 

dengan segala aspek dan bentuk, dan manifestasinya mutlak diperlukan 

oleh para pendidik. Belajar juga memainkan peran penting dalam 

kehidupan umat manusia, berbangsa di tengah-tengah persaingan yang 

semakin ketat diantara bangsa-bangsa lainnya yang lebih dulu maju 

karena belajar. 
7
        

Belajar adalah key term, “istilah kunci” yang paling vital setiap 

usaha pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir mendapat 

tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

upaya kependidikan, perubahan dan kemampuan untuk berubah 

merupakan batasan dan makna yang terkandung dalam belajar. 

Disebabkan oleh kemampuan berubah karena belajarlah, maka 

manusia dapat berkembang lebih jauh dari pada makhluk-makhluk 

lainnya, sehingga ia terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai 

khalifah Tuhan dimuka Bumi.
8
  

Belajar juga bisa dikatakan suatu proses, belajar bukan suatu 

tujuan tetapi merupakan suatu proses. Dalam proses pengajaran unsur 

                                                           
7
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), h. 61. 

8
 Ibid.  
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proses belajar memegang peranan yang vital. Dalam uraian terdahulu 

telah ditegaskan, bahwa mengajar adalah proses membimbing kegiatan 

belajar, bahwa kegiatan mengajar hanya bermakna apabila terjadi 

kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, adalah penting sekali bagi 

setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, 

agar ia dapat memberikan bimbingan dan penyediaan lingkungan 

belajar yang tepat dan serasi bagi murid-murid. Hampir semua ahli 

telah mencoba merumuskan dan membuat tafsirannya tentang 

“belajar”. Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu 

sama lain.
9
  

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening 

of behavior through experiencing). Menurut pengertian ini belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan, belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 

yakni mengalami.
10

 Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah 

terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Misalnya dari 

tidak tau menjadi tau, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kata 

pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang 

diberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan 

pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan  orang atau 

                                                           
9
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 27.  

10
 Ibid. 
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makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku 

yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. 

Pembelajaran memiliki makna bahwa subyek belajar harus 

dibelajarkan bukan diajarkan. Subyek belajar yang dimaksud adalah 

siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan 

belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, 

menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan 

menyimpulkan suatu masalah.
11

 

Karakteristik pembelajaran memiliki beberapa pengertian 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”  

2) Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan. 

3) Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, 

dan organisasi kognitif. 

4) Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut 

peristiwa-peristiwa diluar serta didalam organisme. 

5) Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa. 

6) Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang 

ditopang dengan imbalan dan hukum. 

7) Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku. 

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 

                                                           
11

 Mohammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Ruzz 

Media, 2012), h. 18. 
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yang berulang-ulang pada situasi itu, perubahan tingkah laku tidak 

dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respons pembawaan, 

kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat. Belajar terjadi apabila suatu 

situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa 

sehingga perbuatannya berubah dari waktu kewaktu sebelum ia 

mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia mengalami situasi itu.
12

 

Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menerap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman. Belajar juga dikatakan suatu perubahan didalam 

kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada 

reaksi yang berupa kecakapan, silap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 

pengertian. 

Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku 

“learning is shown by a change in behavior as result of experience” 

belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman. Belajar 

terjadi karena dorongan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Belajar adalah proses sistematik yang dinamis, konstruktif, dan 

organik, belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 

komponen belajar.  

Pengalaman pada dasarnya adalah hasil interaksi antara peserta 

didik dan lingkungannya. Pembelajaran merupakan upaya sengaja dan 

bertujuan yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik, dan kondisi 

                                                           
12

 Ibid.  
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orang lain agar peserta didik dapat belajar dengan efektif dan efisien. 

Istilah ini merupakan paradigma baru yang menekankan pada prinsip 

keragaman peserta didik atau pembelajar (learner), dan pengganti 

istilah pengajaran atau mengajar yang menekankan prinsip 

keseragaman. Istilah pengajaran lebih banyak berarti sebagai upaya 

penyampaian informasi kepada pihak lain. Latar belakang teoritisnya 

didasarkan pada teori psikologi behavioristik dan teori komunikasi 

searah. Sedangkan, konsep pembelajaran didasarkan pada teori 

psikologi kontruktivistikdan teori komunikasi konvergensi. Konsep 

pembelajaran ini merupakan inti pada lapis pengalaman belajar, yaitu 

tempat peserta didik membangun diri sendiri berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman yang diperolehnya melalui interaksi dengan 

lingkungannya.
13

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Sedangkan yang dimaksud dengan hasil belajar adalah menurut 

Winkel perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap 

dan tingkah lakunya.
14

 Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan.
15

  

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan 

                                                           
13

 Ibid  
14

  Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 54. 
15

 Ibid., h. 45. 
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proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.
16

  

Hasil belajar merupakan “suatu puncak proses belajar. Hasil 

belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru, hasil belajar 

dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengirim, kedua dampak 

tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa”. 
17

 

Berasumsi dari dua pendapat di atas dapat diketahui bahwa hasil 

belajar sangatlah penting untuk mengetahui sejauhmana penguasaan 

materi yang dicapai oleh siswa. Bagi siswa hasil belajar merupakan 

penggal dan puncak proses belajar. Hasil-hasil belajar dapat diketahui 

atau dilihat setelah proses pembelajaran selesai. Sebagai bukti yang 

dilakukan dalam kegiatan belajar itu merupakan nilai yang diwujudkan 

dalam angka rapor, nilai ulangan dan sebagainya. 

 Hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apersepsi, dan keterampilan.
18

 Meninjau hasil 

belajar yang harus dicapai oleh siswa dan juga meninjau proses belajar 

menuju ke hasil belajar dan langkah-langkah instruksional yang dapat 

diambil oleh guru dalam membantu siswa belajar. Hasil belajar 

dimasukan kedalam lima kategori ini dalam merencanakan tujuan 

instruksional dan penilaian. Lima kategori tersebut adalah: 

 

 

                                                           
16

 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 3. 
17

 Ibid., h. 20. 
18

  Ibid., h. 22.  
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1)  Informasi Verbal 

Informasi verbal ialah tingkat kemampuan yang dimiliki 

seseorang yang dapat diungkapkan melalui bahasa lisan maupun 

tertulis kepada orang lain. Siswa harus mempelajari berbagai 

bidang ilmu pengetahuan, baik yang bersifat praktis maupun 

teoritis. Informasi verbal amat penting dalam pengajaran, terutama 

di sekolah dasar. 

2)  Kemahiran Intelektual 

Kemahiran intelektual (intellectual skill) menunjuk pada 

“knowing how”, yaitu bagaimana kemampuan seseorang 

berhubungan dengan lingkungan hidup dan dirinya sendiri. Siswa 

belajar bagaimana mengubah pecahan menjadi desimal, 

bagaimana membuat kata kerja yang cocok dengan subyek 

kalimat, bagaimana mengubah simbol-simbol pada halaman buku 

ke dalam huruf yang sudah dikenal. Selanjutnya membagi 

kedalam 4 kategori kemahiran intelektual yang diurutkan secara 

hirearkis, yaitu sub kemampuan yang di bawah menjadi landasan 

bagi sub kemampuan yang diatasnya. Ini berarti orang yang belum 

memiliki sub kemampuan yang lebih rendah akan mengalami 

kesulitan untuk memperoleh sub kemampuan yang lebih tinggi. 

Adapun empat sub kemampuan itu sebagai berikut: 
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a) Diskriminasi Jamak (Multiple Discrimination) 

Kemampuan seseorang dalam membedakan antara 

obyek yang satu dengan yang lain. Dalam mempersepsi, 

seseorang akan menanggapi suatu benda ciri-ciri fisik yang 

khas, misalnya, warna, bentuk, panjang-lebar, kasar-halus, 

bau, dan sebagainya. Berdasarkan persepsi seseorang dapat 

membedakan obyek yang satu dan yang lainnya. 

b) Konsep (Concept) 

Satuan arti yang mewakili sejumlah obyek yang 

mewakili sejumlah obyek yang mempunyai ciri-ciri yang 

sama. Konsep dapat dilambangkan dengan bentuk kata yang 

mewakili konsep itu. 

c) Kaidah (Rule) 

Yaitu dua konsep atau lebih yang jika dihubungkan satu 

sama lain. 

d) Prinsip (Higher-Order Rule) 

Yaitu terjadinya kombinasi dari beberapa kaidah, 

sehingga terbentuk suatu kaidah yang lebih tinggi dan lebih 

kompleks. Kaidah tersebut disebut “prinsip”. Berdasarkan 

prinsip, orang mampu menyelesaikan soal. 

3)  Pengaturan Kegiatan Kognitif (Cognitive Strategy) 

Yaitu kemampuan yang dapat menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri, khususnya bila sedang 
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belajar dan berfikir. Orang yang mampu mengatur dan 

mengarahkan aktivitas menalarnya sendiri dalam bidang kognitif 

akan dapat menggunakan semua konsep dan kaidah yang pernah 

dipelajari jauh lebih dari efisien dan efektif, dari pada orang yang 

tidak berkemampuan demikian. 

4) Sikap 

Yaitu sikap tertentu seseorang terhadap suatu obyek. 

Misalnya, siswa bersikap positif terhadap sekolah, karena sekolah 

berguna baginya. Sebaliknya, dia bersikap negatif terhadap pesta-

pesta karena merasa tidak ada gunanya, hanya membuang waktu 

dan uang saja. 

5) Keterampilan Motorik 

Yaitu seseorang yang mampu melakukan suatu rangkaian 

gerak-gerik jasmani dan urutan tertentu dengan mengadakan 

koorganisasi antara gerak-gerik berbagai anggota badan secara 

terpadu.  

 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik. Selain itu, hasil 

belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan dan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh 
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para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara 

fregmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.
19

 

 

B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-

Qur’an dan Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman.
20

 

Menurut Zakiah Daradjat (1987:87), Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara 

menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
21

 

 

Sedangkan menurut Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaebani 

dalam Arifin (1987:13) menyatakan pendidikan Islam adalah usaha 

mengubah tingkah laku individu dilandasi oleh nilai-nilai Islami 

dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan 

kehidupan dalam alam sekitar  melalui proses kependidikan.
22

 

 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara 

keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-Quran dan Al-Hadist, 

keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan 

bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan 
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  Ibid., h. 24.  
20

  Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 11.  
21

 Ibid., h. 12. 
22

 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 9. 
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keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 

Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 

lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas). 

Jadi, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Dalam struktur ajaran Islam, pendidikan akhlak adalah hal yang 

terpenting. Penguatan akidah adalah dasar. Sementara ibadah adalah 

sarana, sedangkan tujuan akhirat adalah pengembangan akhlak mulia. 

Dengan kata lain, akhlak mulia yang dipenuhi dengan sifat kasih 

sayanglah yang bisa menjadi bukti kekuatan akidah dan kebaikan 

ibadah. Sejalan dengan itu, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

diorientasikan pada pembentukan akhlak yang mulia, penuh kasih 

sayang, kepada segenap unsur alam semesta. 

Hal tersebut selaras dengan Kurikulum 2013 yang dirancang 

untuk mengembangkan kompetensi yang utuh antara pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Selain itu, siswa tidak hanya diharapkan 

bertambah pengetahuan agamanya dan mengaktualisasikan dalam 

tindakan nyata dan sikap keseharian yang sesuai dengan tuntunan 

agamanya, baik dalam bentuk ibadah ritual maupun ibadah sosial.  
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3. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 

       Dasar pendidikan agama Islam ialah Firman Allah dan Sunah 

Rasulullah SAW,  diibaratkan bangunan maka isi Al-Qur’an dan Al- 

hadist yang menjadi fundamennya.  

Adapun  ayat  Al-Qur’an  yang  menjadi  dasar pelaksanaan  

pendidikan  agama  Islam  tercantum  dalam  surat  At-Taubat ayat 

122: 

                        

                     

     

Artinya:  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 

di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
23

  

  

         Bagi umat Islam nilai yang dijunjung tinggi adalah tercermin 

dalam pembahasan yang baerkaitan dengan pendidikan islam. 

Pendidikan agama Islam atas dasar Al-Qur’an dan Hadist sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 155 sebagai berikut: 

                    

Artinya: Dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang 

diberkati, Maka ikutilah Dia dan bertakwalah agar kamu 

diberi rahmat. 
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Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa  dasar pendidikan agama 

islam adalah Al-Qur’an dan hadist. Dimana Al-Qur’an merupakan 

sumber kebenaran yang tidak diragukan lagi. Sedangkan Al-hadist 

merupakan terbentuknya kepribadian yang utuh sehingga mampu 

menjunjung tinggi ajaran-ajaran sebagai pedoman hidup. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam 

       Dalam mencapai dan meningkatkan hasil belajar pendidikan 

agama Islam peserta didik tentu dipengaruhi beberapa faktor, baik 

yang mendorong maupun yang menghambat pencapaian hasil belajar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pendidikan agama 

Islam antara lain: 

1) Faktor Intern yaitu faktor yang timbul dari siswa itu sendiri seperti:  

a) Jasmani, berupa kesehatan dan cacat tubuh 

b) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

usaha, motivasi, kesiapan dalam belajar, serta kebiasaan siswa. 

2) Faktor Ekstern yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa seperti 

lingkungan fisik dan non fisik, lingkungan sosial budaya, 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, baik guru maupun 

teman.
24

 

 

 Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar pendidikan 

agama Islam yang datang dari sekolahan meliputi metode mengajar, 

waktu sekolah, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta didik. 

Fasilitas atau sarana adalah perlengkapan dan peralatan yang 

secara langsung dipergunakan dan menunjang prosese kegiatan, 

khususnya proses kegiatan yang dilaksakan dalam dalam 

                                                           
24

 Sri Anitah W, dkk, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas, 2009), h. 27. 



22 

 

 

pembelajaran, seperti gedung/ruang, meja, kursi serta alat-alat yang 

digunakan”. 

Dari pengertian tersebut maka dapat penulis ambil bahwa faktor 

dari luar peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar meliputi 

keluarga dimana ia dibesarkan sekolah diamana ia di didik, atau 

disekolah serta masyarakat dimana anak didik bertempat tinggal dan 

yang menentukan adalah yang mutlak. 

C. Fasilitas Sekolah 

1. Pengertian Fasilitas Sekolah 

Untuk melaksanakan proses pendidikan maka dibutuhkan sarana 

yang cukup agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Oleh karena itu 

diperlukan fasilitas sekolah sebagai sarana untuk mengefektifkan 

proses pendidikan tersebut.  

 

Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa “Fasilitas pendidikan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang berfungsi memberikan kemudahan-kemudahan baik 

bagi siswa, guru maupun bagi tenaga kependidikan lainnya yang 

berupa gedung atau ruangan kelas, perumahan guru, penjaga sekolah 

dan gedung laboratorium”.
25

  

 

Sementara Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa 

“Fasilitas pendidikan adalah  segala sesuatu yang digunakan sebagai 

sarana dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seperti: gedung, 

meja, kursi, buku dan lain-lain”.
26

 

                                                           
25

 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012) 

Cet. 2, h. 265. 
26

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001) 

Cet. 4, h. 54. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa fasilitas 

sekolah adalah alat atau sarana yang dapat menunjang dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dalam sebuah lembaga pendidikan.  

Lebih luas fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha. Yang 

dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-

benda maupun uang. Jadi dalam hal ini fasilitas dapat disamakan 

dengan sarana.
27

  

Dengan adanya fasilitas tersebut diharapkan proses kegiatan 

belajar mengajar disekolah dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

2. Jenis-jenis Fasilitas Sekolah 

Dalam organisasi seperti sekolah tentunya memerlukan 

manjemen yang baik demi kelancaran dan tercapainya tujuan yang 

diharapkan. “Fasilitas atau sarana adalah perlengkapan dan peralatan 

yang secara langsung dipergunakan dan menunjang prosese kegiatan, 

khususnya proses kegiatan yang dilaksakan dalam dalam 

pembelajaran, seperti gedung/ruang, meja, kursi serta alat-alat yang 

digunakan”.
28

  

“Sedangkan menurut keputusan Menteri P dan K No. 079/1975, 

fasilitas atau sarana pendidikan terdiri dari 3 kelompok besar yaitu: 

a. Bangunan dan perabot sekolah 

b. Alat pelajaran yang terdiri, pembukuan dan alat-alat peraga 

dan laboratorium. 

c. Media pendidikan yang dapat dikelompokan menjadi 

audiovisual yang menggunakan alat penampil dan media 

yang tidak menggunakan alat penampil.”
29

 

 

                                                           
27

 Kerida Laksana, “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran di SMP Pelita Harapan”. (Surakarta). Volume02/Tahun 2013, h.123 
28

 Kompri , Manajemen Sekolah Teori dan Praktek.(Bandung;Alfabeta,2014), h.196. 
29

 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 51.  
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Seorang guru harus mengenal betul fasilitas yang digunakan 

dalam pembelajaran sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

D. Pengaruh Penggunaan Fasilitas Sekolah Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa “Fasilitas 

pendidikan adalah  segala sesuatu yang digunakan sebagai sarana 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar 

mengajar, yang diwujudkan dalam bentuk sikap dan pemahaman serta 

keterampilan dan kemampuan yang diperoleh melalui kegiatan dan 

program belajar yang diukur baik secara kualitas maupun kuantitas.         

Oleh karena itu, hasil belajar siswa ini merupakan hasil yang diperoleh 

oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Dengan 

menggunakan fasilitas atau sarana yang baik akan mempermudah guru 

dan siswa dalam proses kegiatan proses belajar mengajar. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa fasilitas memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. Dengan adanya 

fasilitas siswa diharapkan lebih serius dalam belajar dan akan 

mendapat nilai pendidkan agama Islam yang baik.                   
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E. Kerangka konseptual penelitian 

1. Kerangka Berfikir 

       Kerangka berfikir adalah “penjelasan sementara terhadap gejala 

yang menjadi objek permasalahan”. 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini merupakan salah 

satu sistematika yang ditetapkan dan disajikan maka akan lebih mudah 

meneliti masalah sebenarnya. 

Jadi kerangka berfikir merupakan konsep dasar yang mendukung 

adanya dua variabel yaitu: 

Apabila fasilitas sekolah sudah baik maka hasil belajar akan baik, 

begitu juga sebaliknya jika sekolah kurang/jarang digunakan maka 

hasil belajar akan kurang baik. 

2. Paradigma 

       Paradigma adalah Pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 

variable yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan 

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori 

yang digunakan untuk merumuskan hipotesis , jumlah dan jenis 

hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.
30

 

 

       Berdasarkan paradigma di atas, maka paradigma penelitian yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
30

 Ibid.h.8 
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F. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis merupakan “dugaan atau terkaan tentang apa saja yang kita 

amati dalam usaha untuk memahaminya”.
31

 

Dalam penelitian, hipotesis diartikan sebagai “jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian”.
32

  

Hipotesis adalah “dugaan yang bersifat sementara mengenai sesuatu 

objek atau subjek yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu 

penelitian”.
33

 

Dapat dipahami bahwa hipotesis merupakan pernyataan yang masih 

perlu dibuktikan kebenarannya, dan anggapan yang timbul adalah yang 

bersifat sementara untuk dibuktikan secara nyata dan benar melalui data 

lapangan dan fakta-fakta yang diperoleh dari penelitian. 

Ha : Ada pengaruh penggunaan fasilitas sekolah terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam SD Negeri 02 Sritejokencono 

Kotagajah Lampung Tengah 

Ho  : Tidak ada pengaruh penggunaan fasilitas sekolah  terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam SD Negeri 02 Sritejokencono 

Kotagajah Lampung Tengah 

        Adapun rumusan hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini 

adalah pengaruh penggunaan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SD Negeri 02 Sritejokencono. 

                                                           
31

 S. Nasution,Metode Research,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2012)h.39 
32

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta,2012)h.86 
33

 Hamid Darmani,Dimensi-dimensi Metode Pnelitian Pendidikan dan 

Sosial,(Bandung:Alfabeta,2013),h.46 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan  Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian yang bersifat 

korelatif, karena penelitian ini membahas ada tidaknya pengaruh antara dua 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Sementara itu model atau 

jenis penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah termasuk dalam Metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 

maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya 

yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan 

dalam bentuk dukungan data empiris.  

Rancangan penelitian yang dilakukan merupakan landasan dasar dalam 

uji kebenaran pada penulisan penelitian ini. Metodologi adalah ilmu yang 

mempelajari prosedur melakukan pengamatan dengan pemikiran secara tepat 
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secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk 

mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan data.
34

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Secara tidak langsung definisi 

operasional itu akan menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan atau 

mengacu pada bagaimana  mengukur suatu variabel.
35

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variable penelitian yaitu fasilitas 

sekolah sebagai variable bebas (Variabel X) dan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sebagai variable terikat (Varibel Y) 

1. Fasilitas Sekolah (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah fasilitas pendidikan yaitu 

berupa ruang belajar, ruang perpustakaan, meja, kursi, dan buku pelajaran. 

2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Y) 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

pendidikan agama Islam yaitu pada siswa kelas IV SD Negeri 02 

Sritejokencono Kotagajah Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
34

 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Prestasi 

Pustakarya, 2012), h. 14. 
35

 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 48. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 

individu-individu yang karakteristiknya hendak diduga.
36

 Populasi adalah 

totalitas semua kasus, keajian, orang, hal, dan lain-lain. Populasi dapat 

berwujud sejumlah manusia, kurikulum, kemampuan manajemen, alat-alat 

mengajar, cara mengajar, cara pengadministrasian, kepemimpinan, 

peristiwa, dan lain-lain.
37

 

Dalam hal ini yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono Kotagajah Tahun 

Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 25 siswa  yang terdiri dari 8 siswa 

putra dan 17 siswa putri. 

Tabel 2 

Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono Kotagajah  

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin 

1 A AU P 

2 AC P 

3 APM P 

4 AP P 

5 A W L 

6 C L 

7 FR  L 

8 FA L 

9 F R P 

10 H A P 

11 L M P 

12 M. Z I L 

                                                           
36

 Toto Syatori Nasehudin dan  Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 2012), h. 121. 
37

 Beni Ahmad Saebeni dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013), h. 59.  
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13 M MP  P 

14 NM P 

15 N I P P 

16 NS P 

17 O I P 

18 P A G L 

19 Q P 

20 R D L 

21 RR L 

22 SA P 

23 S F P 

24 S S P 

25 S FP P 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut, dijelaskan bahwa 

pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan sampel dan 

penentuan jenis sampel dan penghitungan jenis sampel yang akan menjadi 

subjek atau objek penelitian. Sampel yang secara nyata akan diteliti harus 

representatif dalam arti mewakili populasi baik dalam karakteristik 

maupun jumlah yang dimiliki populasi baik dalam karakteristik maupun 

jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini sampel akan 

diambil dari seluruh populasi, yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri 02 

Sritejokencono Kotagajah Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 25 

siswa yang terdiri dari 8 siswa putra dan 17 siswa putri.  
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D. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen 

adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang 

disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan 

yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk 

lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
38

 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan sejarah berdirinya sekolah, 

visi, misi dan tujuan SD Negeri 02 Sritejokencono Kotagajah, profil 

sekolah, lokasi sekolah, data guru dan data siswa, struktur organisasi 

sekolah, kondisi sekolah dan data yang berkaitan dengan variabel 

penelitian yaitu tentang hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas IV semester ganjil SD Negeri 02 Sritejokencono tahun 

pelajaran 2016/2017. 

2. Metode Angket 

Angket adalah “teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 

mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden”.
39

 Metode 

angket merupakan teknik pengumpulan data berupa pertanyaan yang 

dilengkapi dengan alternatif jawaban. Metode angket dipergunakan untuk 

memperoleh data tentang fasilitas sekolah. Dalam menyusun angket harus 

menggunakan skala yang sesuai dengan penelitian. Dalam peneltian ini 

skala yang digunakan yaitu skala Likert. 

                                                           
38

 Ibid., h. 183. 
39

 Ibid., h. 177. 
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Skala Likert ini berhubungan dengan pernyataan sikap seseorang 

terhadap sesuatu, misalnya setuju, tidak setuju, senang – tidak senang dan 

baik- tidak baik. Responden diminta mengisi pernyataan dalam skala 

ordinal berbentuk verbal.
40

  Angket disusun dalam bentuk pilihan ganda 

yang dilakukan kepada responden untuk dijawab dengan memilih salah 

satu jawaban yang sesuai dengan keadaan siswa. Angket terdiri dari 20 

pertanyaan. Skor yang diberikan tiap butir soal diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Jika responden memilih alternatif jawaban a di beri skor 3. 

b. Jika responden memilih alternatif jawaban b di beri skor 2. 

c. Jika responden memilih alternatif jawaban c diberi skor 1.  

 Menentukan indikator itu dengan mnentukan variabel yang dipakai 

dalam penelitian yang dicarikan jabarannya dalam bentuk subvariabel dan 

keudian dijabarkan lagi dalam bentuk indikator-indikator. 

Adapun indikator pada angket ini yaitu 

a. Fasilitas Sekolah 

1) Ruang/Gedung Belajar 

2) Meja Belajar 

3) Kursi Belajar  

 

 

 

                                                           
40

Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis .(Jakarta; 

RajaGrafindo)2009. h.70 



33 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan lengkap, langkah 

selanjutnya adalah mengolah data dan menganalisisnya. Untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variable yang diteliti.  

1. Lebih praktis karena data yang terkumpul dapat dinyatakan dengan angka. 

2. Dapat menganalisis data kualitatif menjadi kuantitatif sehingga 

memungkinkan perhitungan secara nyata. 

3. Perolehan data statistik akan lebih menarik untuk menarik kesimpulan. 

Untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh fasilitas sekolah 

dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa, penulis menggunakan 

rumus chi kuadrat dengan alasan bahwa: fasilitas sekolah merupakan data 

ordinal karena menunjukkan suatu jenjang, sedangkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam merupakan data interval dan diklasifikasikan menjadi data 

ordinal. Adapun rumus Chi Kuadrat adalah sebagai berikut:
41

 

 

Keterangan: 

 = chi kuadrat 

 = Frekuensi yang diobservasi 

 = Frekuensi yang diharapkan 

 

Selanjutnya untuk mengetahui angka koefisien korelasi hubungan antara 

masing-masing variabel digunakan rumus sebagai berikut: 

                                                           
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 107. 
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Keterangan: 

 = Koefisien Korelasi 

 = chi kuadrat 

 = Jumlah Sampel 

Selanjutnya untuk mengetahui derajat keeratan hubungan maka dicari 

terlebih dahulu dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 
= Derajat Keeratan Hubungan  

      =  Banyak Kelas 

Selanjutnya untuk menentukan derajat keeratan hubungan, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Keeratan Hubungan =      

 

Kemudian hasilnya dikonsultasikan dengan klasifikasi kekuatan 

hubungan adalah sebagai berikut: 

0 - 30%     = Hubungan lemah  

31 – 70%   =Hubungan sedang 

71 – 90%   =Hubungan kuat 

91 – 100% =hubungan sangat kuat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SD Negeri 02 Sritejokencono 

       Pada waktu itu masih dalam penjajahan Belanda, yaitu tepatnya 

pada tahun 1938. Seiring dengan berdirinya Desa Sritejokencono 

Munculah seorang tokoh perintis pendidikan yang bernama Bapak 

Dul Majid yang juga dikenal dengan sebutan Guru Sepuh. Dia adalah 

orang yang pertama mendirikan Sekolah Rakyat yang berada di 

Karangrejo. Bapak Dul Majid atau Guru Sepuh, ia memimpin sekolah 

rakyat Sritejokencono dari tahun 1938 sampai dengan tahun 1943. 

Ketika itu masih masa penjajahan jepang. 

       Dan perjuangan Bapak Dul Majid natau Guru Sepuh dilanjutkan 

oleh bapak Loso. Dia memimpin Sekolah Rakyat Sritejokencono 

mulai tahun 1943 bersamaan dengan masa penjajahan jepang.  

Setelah itu, kepemimpinan dilanjutkan oleh Ibu Suyatmi,S.Pd dan 

dibantu oleh guru-guru yaitu bapak suparjo, bapak Sahri, Ibu Sri 

Rahayu, Bapak Wasidiman, Bapak Lamidi, Ibu Sukini, Bapak Tukino, 

Bapak Sutikno, Ibu Nurmalina, Masa Kepemimpinan Ibu 

Suyatmi,S.Pd Mulai Dari Tahun 2000 Sampai Dengan Tahun 2006. 

       Kepemimpinan dilanjutkan oleh Drs. Sutarno dan dibantu oleh 

guru-guru yaitu Bapak Suparjo, Ibu Dirah, Bapak , Bapak Sutikno, 
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Bapak Lamidi, Ibu Dirah dan lain-lain. masa kepemimpinan Bapak 

Sutarno mulai dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008. 

       kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Drs. Joko Pratomo dan 

dibantu oleh guru-guru Yaitu Bapak Sutrisno, Ibu Isnainii, Bapak 

Tukino, Bapak Lamidi, Bapak Sahri, Ibu Sri Rahayu dan lain-lain. 

masa kepemimpinan Bapak Joko Pratomo mulai dari tahun 2008 

sampai dengan tahun 2016. 

       Selanjutnya kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Drs. Giso 

Ngadiso dan dibantu oleh guru-guru yaitu Bapak Lamidi, Ibu 

Isyunaini, Bapak Wadiman, Bapak Sutrisno, Bapak Tukino, Ibu Sri 

Rahayu dan lain-lain.  masa kepemimpinan Bapak Giso Ngadiso 

mulai dari tahun 2016 sampai dengan sekarang. 

b. Visi, Misi Dan Tujuan SD Negeri 02 Sritejokencono  

1) Visi SD Negeri 02 Sritejokencono 

Sekolah Dasar Negeri 02 Sritejokencono telah menetapkan 

visinya yaitu: 

“Menjadikan siswa yang memiliki wawasan luas dan mampu 

bersaing di bidang IPTAQ dan IMTEK”. 

2) Misi SD Negeri 02 Sritejokencono 

a) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Mengintegrasikan pendidikan budi pekerti pada setiap mata 

pelajaran. 

c) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan 

kependidikan. 



37 

 

 

d) Melengkapi fasilitas belajar dengan kemampuan dana dan 

prioritas kebutuhan. 

e) Membangun citra baik sekolah sebagai mitra terpercaya di 

masyarakat. 

f) Melaksanakan manajemen sekolah yang transparan. 

3) Tujuan SD Negeri 02 Sritejokencono 

Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 

untuk hidup mandiri serta dapat mengikuti pendidikan yang 

sederajat.  

TUJUAN UMUM PENDIDIKAN SD NEGERI 02 

SRITEJOKENCONO 

 Pemebelajaran di SD Negeri 02 Sritejokencono diharapkan 

dapat diwujudkan beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut: 

a) Mengkondisikan kehidupan beragama di sekolah. 

b) Meletakkan dasar pembelajaran ilmu pengetahuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta pembelajaran kecakapan 

hidup. 

c) Meningkatkan kebiasaan membaca sebagai sumber untuk 

memperoleh pengetahuan. 

d) Membentuk insan yang cerdas dan berbudi pekerti yang 

luhur. 
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e) Menyalurkan bakat siswa melalui program pembinaan 

bakat melalui program kegiatan ekstrakulikuler. 

f) Membentuk insan yang teguh dan bangga menjadi warga 

negara   Indonesia. 

g) Meningkatkan kualitas kerja ke seluruh tenaga pendidik. 

h) Menjadikan antar warga sekolah yang kondusif, harmonis 

dalam mencapai tujuan. 

i) Pencapaian tujuan kurikulum serta daya serap yang 

optimal. 

j) Terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan untuk 

menunjang PBM. 

k) Terjalin kerjasama antar warga sekolah dengan masyarakat. 

c. Letak Geografis dan lokasi  SD Negeri 02 Sritejokencono 

Lokasi Sekolah SD Negeri 02 Sritejokencono berada di desa 

Sritejokencono kecamatan Kotagajah kabupaten Lampung Tengah, 

dengan batas-batasnya sebagai berikut: 

1. Sebelah barat, berbatasan dengan  sawah 

2. Sebelah timur, berbatasan dengan jalan dan  rumah warga 

3. Sebelah utara, berbatasan dengan lapangan 

4. Sebelah selatan, berbatasan dengan rumah warga 
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d. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar  di SD Negeri 02 

Sritejokencono dilakukan berbagai upaya dengan memenuhi sarana 

dan fasilitas belajar mengajar. Untuk tercapainya kelancaran dan 

diadakan proses belajar mengajar sarana dan prasarana merupakan 

faktor yang sangat penting. 

     Adapun sarana pendidikan yang dimiliki SD Negeri 02 

Sritejokencono secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5 dan denah 

lokasi dapat dilihat pada gambar 1. 

Tabel 3 

Sarana dan prasarana SD Negeri 02 Sritejokencono 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

No. Ruang/Rumah Dinas Jumlah 

1 Kelas 6 

2 Perpustakaan 1 

3 Lab. IPA 
- 

4 Kepala Sekolah 1 

5 Guru 1 

6 UKS 1 

7 Komputer 
- 

8 WC Guru 1 

9 WC Murid 1 

10 Rumah Dinas Kepala Sekolah 1 

11 Rumah Dinas Guru 1 

12 Rumah Dinas Penjaga Sekolah 1 

Sumber: Hasil Dokumentasi Keadaan sarana dan prasarana SD Negeri 

02 Sritejokencono Tanggal 14 Juni 2017.  

42 
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No. Perlengkapan Jumlah 

1 Lemari 12 

2 Meja / Kursi Guru 23 

3 Meja / Kursi Murid 300 

4 Komputer 8 

5 LCD 1 

 

ALAT PERAGA 

 
1 IPA 466 

2 IPS 606 

3 Matematika 62 

Sumber: Hasil Dokumentasi Keadaan sarana dan prasarana SD Negeri 

02 Sritejokencono Tanggal 14 Juni 2017.  

e.    Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri 02 Sritejokencono 

SD Negeri 02 Sritejokencono dibina oleh guru yang berjumlah 12 

orang, untuk lebih jelasnya penulis merincikan kedalam  tabel sebagai 

berikut:  Tabel 4 

Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri 02 Sritejokencono 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Nama  
Tahun 

Lulus 
Pendidikan 

Jabatan / Bid 

Study yang 

Diampu 

1 
Drs. Giso 

Ngadiso 
1990  S1 Gr. Kelas VI A 

2 
Lamidi, S.Pd. 

SD 
2011  S1 

Kepsek / PKN 

IVA, IVB,IV 

C, VA 

3 
Isyunani, A. 

Ma.Pd 
1999 D II Gr. Kelas II A 

4 
Wadiman, A. 

Ma.Pd 
1997  D II Gr. Kelas I A 
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No Nama  
Tahun 

Lulus 
Pendidikan 

Jabatan / Bid 

Study yang 

Diampu 

5 Painem, S.Pd 2001  S1 Gr. Kelas III A 

6 
Sutrisno, 

S.Pd. 
2011  S1 Gr. Kelas V A 

7 Eti Sumiati 1996  D III 

Gr PAI Kelas 

III C, IV s/d 

VI 

8 
Sri Rahayu, 

S.Pd.I 
1999  S1 

Gr. Penjaskes 

Kls IV s/d VI 

9 Sariyanto 1992  SMA 
Gr. Penjaskes 

Kls I s/d  

10 Tukino 1987  SPG Gr. Kelas II A 

11 

Devy 

Wulandari, 

S.Pd.I 

2006  S1 Gr. Kelas IV A 

12 
Endah 

Cahyaning P 
2008  S1 Gr. Kelas III B 

13 
Firman Azis 

Pratangga 
2011  S1 Gr. Kelas III C 

14 Rudi Imawan 2013 S1 GR KLS VI B 

Sumber: Hasil Dokumentasi Keadaan guru dan karyawan SD Negeri 

02 Sritejokencono Tanggal 14 Juni 2017. 

f.    Keadaan Siswa SD Negeri 02 Sritejokencono 

       Berdasarkan data yang ada jumlah siswa SD Negeri 02 

Sritejokencono Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah sebanyak 102 

siswa yang lebih jelasnya dapat dilihat di dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5 

Keadaan Siswa SD Negeri 02 Sritejokencono 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

I 7 5 12 

II 12 5 17 

III 7 11 18 

IV 9 16 25 

V 7 6 13 

VI 9 8 17 

Sumber: Hasil Dokumentasi Keadaan guru dan karyawan SD Negeri 02 

Sritejokencono Tanggal 14 Juni 2017. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

c. Data Tentang Fasilitas Sekolah 

       Adapun hasil data angket tentang pengaruh Fasilitas Sekolah 

selengkapnya telah penulis cantumkan pada lampiran ke 3 dan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi hasil angket, penulis mencari 

terlebih dahulu kelas intervalnya dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Interval =  

Keterangan: 

H  : highest Score (Nilai Tertinggi) 

L : Lowest Score (Nilai Terendah) 

1 : Bilangan Konstan 

i :  pengelompokkan yang dikategorikan 

 

sementara diketahui skor tertinggi adalah 54 dan skor terendah 

adalah 43 serta penulis mengklasifikasikan pengaruh fasilitas 
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sekolah dengan 3 kategori yaitu baik, cukup dan kurang, maka 

dapat diperoleh interval kelasnya adalah sebagai berikut: 

interval =  

     =  

     = 4 

dengan demikian nilai interval dari variabel x tentang Fasilitas 

Sekolah adalah 4 kemudian setelah diketahui nilai intervalnya 

maka dari tabel tersebut di atas dimasukan dalam tabel distribusi 

frekuensi untuk mengetahui masing-masing kategorinya, tabel 

distribusi frekuensinya sebagai berikut: 

Tabel 6 

Distribusi frekuesi hasil angket tentang pengaruh Fasilitas 

Sekolah SD N 02 Sritejokencono 

 

No. Interval 

Kelas 

Frekuensi Kategori Persentasi 

1. 51-54 11 Baik 44% 

2. 47-50 6 Cukup  24% 

3. 43-46 8 Kurang 32% 

 Jumlah 25   

 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa 

dari jumlah siswa 25 siswa yang menjadi sampel terdapat 

sebanyak 11 siswa (44%) mengatakan bahwa Fasilitas Sekolah  

baik, sebanyak 6 siswa (24%) mengatakan bahwa Fasilitas 
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Sekolah cukup, dan sebanyak 8 siswa (32%) mengatakan 

bahwa Fasilitas Sekolah kurang. 

d. Data tentang hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono 

       Adapun data hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas IV SD 

Negeri 02 Sritejokencono selengkapnya telah penulis cantumkan 

pada lampiran ke 1 dan ntuk mengetahui distribusi frekuensi hasil 

belajar tersebut, penulis mencari terlebih dahulu kelas intervalnya . 

Dari hasil belajar PAI dilihat bahwa nilai tertinggi yang dicapai oleh 

siswa yaitu 90 dan nilai terendah 70 serta penulis mengklasifikasikan 

hasil belajar mata pelajaran PAI dalam 3 kategori yaitu baik, cukup 

dan kurang. Maka dapat diperoleh interval kelasnya adalah: 

Interval =  

Keterangan: 

H  : highest Score (Nilai Tertinggi) 

L : Lowest Score (Nilai Terendah) 

1 : Bilangan Konstan 

i :  pengelompokkan yang dikategorikan 

Interval= =  

       =  

       = 7 

Dengan demikian nilai interval dari variabel y tentang hasil belajar 

adalah 11 kemudian setelah diketahui nilai intervalnya maka dari 

tabel tersebut di atas dimasukan dalam tabel distribusi frekuensi 



49 

 

 

untuk mengetahui masing-masing kategorinya, tebel distribusi 

frekuensinya sebagai berikut: 

Tabel 7 

Distribusi frekuensi hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IV SD N 02 Sritejokencono  

No Interval Kelas Frekuensi  Kategori  Presentase  

1. 

2 

3.. 

84-90 

77-83 

70-76 

14 

6 

5 

Baik 

Cukup 

Kurang 

56% 

24% 

20% 

 Jumlah 25  100% 

Berdasarkan pada data tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari 

jumlah 25 siswa yang menjadi sampel, terdapat sebanyak 14 siswa 

(56%) yang mendapat nilai baik, sebanyak 6 siswa(24%) mendapat 

nilai cukup dan sebanyak 5 (20%) yang mendapat nilai kurang. 

 

B. Temuan Khusus 

1. Pengujian Hipotesis 

        Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul, langkah 

pertama adalah menentukan frekuensi yang diperoleh (fo) dan frekuensi 

yang diharapkan muncul (ft), sebelum penulis mencari ft, yang dicari terlebih 

dahulu adalah fo penulis menggunakan kedua tael distriusi di atas kedalam 
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tabel silang yang telah penulis cantumkan pada lampiran ke 5 dan mengenai 

distriusi frekuensi tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Fasilitas 

sekolah 

Hasil belajar Jumlah 

Baik Cukup Kurang   

Baik 9 1 1 11 

Cukup 2 2 2 6 

Kurang 3 3 2 8 

Jumlah  14 6 5 25 

Berdasarkan dari tabel di atas diketahui frekuensi yang diperoleh (fo ) yaitu 

9, 1, 1, 2, 2,2, 3, 3, 2. Kemudian untuk mencari nlai frekuensi yang 

diharpakan (ft ) penulis menggunakan rumus sebagai berkut: 

ft =   

keterangan: 

CN : Jumlah baris 

rN: Jumlah kolom 

N : Jumlah semua 

       langkah selanjutnya adalah membuat tabel kerja untuk menghitung chi 

kuadrat ( ) dengan rumus:  

 
 












 


h

ho

f

ff
2

2
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Tabel. 8 

Tabel kerja untuk Chi Kuadrat Tentang Pengaruh fasilitas 

Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa SD N 02 Sritejokencono 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

No     

  

 

1 

9 

14 x 11  =6,16   

      25   

2,84 8,065 1,309 

2 

1 

6 x 11 = 2,64   

      25   

-1,64 2,689 1.018 

3 

1 

5 x 11 = 2,2 

       25   

-1,2 1,44 0,654 

4 

2 

14 x6  =3,36 

       25   

-1,36 1,849 0,550 

5 

2 

6 x 6 = 1,44 

        22 

 

0,56 0,313 0,217 

6 

2 

5 x 6 = 1,2   

       25   

0,8 0,64 0,533 

7 

3 

14 x 8= 4,48 

25   

-1,48 2,190 0,488 

8 

3 

6 x 8= 1,92 

        25   

1,08 1,166 0,617 

9 

2 

5x 8 = 1,6 

25   

0,4 0,16 0.1 

 
  0 - 5,476 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa harga chi 

kuadrat (  adalah sebesar 5,476. Kemudian untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh fasilitas sekolah terhadap hasil belajar, maka 

harus diuji dengan nilai chi kuadrat (  pada tabel kriteria pengujian 

dengan derajat kebebasan (db) yaitu dengan rumus df ( r-1) (c-1), 

dimana r yaitu jumlah baris, dan c =jumlah kolom. 

df atau db = ( r-1 ) ( c-1 ) 

  = (3-1) ( 3-1 ) 

  =( 2 ) (2) 

  = 4  

        Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh db sebesar 4, dimana 

harga chi kuadrat tabel untuk taraf signifikasi 5% diperoleh sebesar 

9,488 dan untuk taraf signifikasi 1% diperoleh sebesar 13,227. 

Selanjutnya harga chi kuadrat hitung (x
2

hit ) diuji atau dibandingkan 

dengan harga chi kuadrat tabel (x
2
t)   , baik pada taraf signifikasi 5% 

maupun 1% ternyata harga chi kuadrat hitung (x
2

hit ) sebesar 5,476  

jauh lebih besar dari harga chi kuadrat tabel (x
2

t ), baik pada taraf 

signifikasi 5%=9,488, maupun 1%=13,227 yaitu 9,488>5,476<13,227. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor yang 

satu dengan yang lainya, maka digunakan Koefisien Kontingensi yang 

dilambangkan dengan C, dengan rumus sebagai berikut:   
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C =  

=  

=  

 =   

= 0,423 

  Agar harga C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derajat 

asosiasi antara variabel, maka harga C dibandingkan dengan koefisien 

kontingensi maksimum, maka yang dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 =  

 m adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom, dalam 

perhitungan di atas daftar koefisien kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3 

kolom, sehingga:  

 =  

              

= 0,816  

Semakin dekat dengan harga semakin besar derajat 

asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan 

faktor yang lain. Perhitungan tersebut diperoleh harga C= 0,673dengan 

= 0,816, kemudian dilihat tabel koefisien KK maksimum yaitu ada 

keterkaitan yang cukup erat atau pada kriteria dengan persentase sebagai 

berikut: 
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KK = x 100 % 

       =  

        = 51,83 % 

Dari perhitungan di atas perbandingan = 0,535 dengan 

= 0,816 yang kemudian dilihat pada tabel KK dari hasil konsultasi 

dengan tabel KK, diperoleh hasil bahwa hubungan kedua variabel berada 

pada kriteria sedang. 

C. Pembahasan  

        Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat =5,476, kemudian di konsultasikan dengan harga , 

pada taraf signifikan (5% dan 1%) dengan db =4 yaitu pada taraf signifikan 

5% 9,488 dan taraf signifikan 1%  = 13,227.  

        Hal ini menunjukan bahwa  lebih besar dari pada  yakni 

9,488>5,476<13,227. Dengan demikian berarti bahwa hipotesis alternatif (ha) 

ditolak dan hipotesis nol (ho) diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 02 

Sritejokencono. 

        Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk mengetahui 

seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lain yaitu 

antara variabel bebas (fasilitas sekolah) dengan variabel terikat (hasil belajar) 

dapat digunakan menggunakan rumus koefisien kontingensi (C).       

        Hasil perhitungan diperoleh adalah harga C = = 0,423 dan dibandingkan 

 = 0,816 yang dipresentasekan menjadi = 51,83%. bila dilihat pada tabel 
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koefisien kontingensi kemudian dilihat dari tabel koefisien C maksimal yaitu 

keterkaitan antara pengaruh fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 02 Sritejokencono itu sedang.  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan diketahui bahwa pengujian 

hipotesis dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat =5,476  

kemudian di konsultasikan dengan harga , pada taraf signifikan (5% 

dan 1%) dengan db =4 yaitu pada taraf signifikan 5% 9,488 dan 

taraf signifikan 1%  = 13,227. Hal ini menunjukan bahwa  

lebih besar dari pada  yakni 9,488>5,476<13,277. Dengan demikian 

berarti bahwa hipotesis alternatif (ha) ditolak yang berarti tidak ada pengaruh 

fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 02 

Sritejokencono Tahun Pelajaran 2016/2017 sedangkan  hipotesis nihil (ho) 

diterima yang berarti tidak ada pengaruh fasilitas sekolah terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono  Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

B. Saran  

       Selanjutnya saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah agar lebih meningkatkan sarana dan prasarana sekolah. 

2. Untuk guru diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran PAI. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

Lampiran 1 

Data Tentang Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV 

SD Negeri 02 Sritejokencono 

 

No. Nama Siswa Nilai Kriteria 

1. AAU 80 Cukup   

2. AC 80 Cukup  

3. APM 90 Baik 

4. AP 90 Baik  

5. AW 70 Kurang  

6. C 90 Baik  

7. F 90 Baik  

8. FA 80 Cukup  

9. PAG 90 Baik  

10. FR 90 Baik  

11. HA 80 Cukup  

12. LM 90 Baik  

13. MZI 90 Baik  

14. MMP 90 Baik 

15. NM 90 Baik  

16. NIP 80 Cukup 

17. NS 70 Kurang  

18. RS 90 Baik  

19. RR 90  Baik  

20. SA 90 Baik   



 

 

21. SF 80 Cukup  

22. SS 90 Baik   

23.  SFP 70 Kurang  

24.  OI 70 Kurang  

25. Q 70 Kurang  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

APD daftar pertanyaan tentang Fasilitas Sekolah guru Pendidikan Agama Islam 

 

ALAT PENGUKUR DATA 

Pengaruh Penggunaan Fasilitas Sekolah Terhadap Hasil Belajar  

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Siswa Kelas IV di SD Negeri 02 Sritejokencono  

Kotagajah Lampung Tengah  

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Angket 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian Angket : 

 Isilah nama, No absen, dan kelas Anda di tempat yang telah 

disediakan. 

 Bacalah pernyataan dan pertanyaan dengan baik. 

 Jawablah sesuai dengan keadaan dan pendapat Anda dengan 

memberikan tanda Silang (x) pada kolom yang tersedia. 

 Jawaban Saudara tidak ada yang benar atau salah karena ini bukan 

merupakan tes atau ulangan. 

 Jawaban Saudara dijamin kerahasiaannya. 

Daftar pertanyaan tentang fasilitas sekolah terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran agama Islam 

1. Ruang kelas yang saya tempati dalam kondisi baik dan bersih 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Tidak Setuju 



 

 

2. Ruang kelas yang saya tempati memiliki ukuran yang luas sehingga 

mudah dalam aktivitas 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Tidak Setuju 

3. Saya nyaman dalam belajar karena tidak ada bagian ruangan yang rusak 

dan cukup terawat 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

4. Penerangan ruang kelas sudah baik untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

5. Suasana ruang kelas yang kondusif mendukung konsentrasi belajar 

siswa. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

6. Fasilitas kelas selalu ditata dengan rapih oleh guru 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

7. Di dalam kelas terdapat fentilasi yang cukup 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

8. Di kelas terdapat beberapa tumbuhan yang digantung pada tembok 

sehingga membuat kelas menjadi sejuk 

a. Sangat setuju 



 

 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

9. Di meja guru terdapat taplak, vas bunga,penghapus, spidol yag ditata 

dengan rapih 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

10. Setiap kelas memiliki meja yang baik sehingga memberi kenyamanan 

saat belajar 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

11. Dengan adanya meja guru mempermudah siswa dalam mengumpulkan 

tugas. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

12. Meja yang tersedia memiliki ukuran yang pas sehingga cukup untuk 

meletakkan peralatan belajar 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

13. Meja yang tersedia  sesuai dengan jumlah siswa dalam satu kelas 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

14. Jika ada meja yang rusak sekolah segera memperbaiki atau mengganti 

dengan yang baru 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 



 

 

15. Setiap kelas memiliki kursi yang baik sehingga memberi kenyamanan 

saat belajar 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

16. Saya merasa senang mengikuti pelajaran di dalam kelas karena jumlah 

tempat duduk sesuai dengan jumlah siswa yang tersedia. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

17. Posisi tempat duduk selalu diubah oleh guru agar tidak bosan dalam 

belajar 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Tidak Setuju 

18. Jika ada kursi yang rusak sekolah segera memperbaiki atau mengganti 

dengan yang baru 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

19. Sebelum belajar guru selalu mengatur tempat duduk siswa jika terlihat 

berantakan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

20. Saya mencoret-coret meja dan kursi yang disediakan oleh sekolah. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Data hasil angket tentang Fasilitas Sekolah SD Negeri 02 Sritejokencono  

No 
Variabel X Hasil Angket Jum

lah 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6   8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 18 19 20 

1 3 3 2 2 1 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 45  Kurang  

2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 51  Baik 

3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 1 46  kurang 

4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 3 2 3 3 1 1 1 46  Kurang  

5 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 53  Baik 

6 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 1 2 3 3 51  Baik 

7 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 50  Cukup 

8 3 3 3 3 2 2 3 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 Kurang  

9 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 53  Baik 

10 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 
47 

Cukup 

11 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 50 Kurang  

12 3 3 3 2 2 1 3 1 3 3 2 3 2 2 2 3 1 1 3 3 46  kurang 

13 3 3 2 2 1 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 43  Kurang 

14 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 54  Baik 

15 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 54  Baik 

16 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 1 2 3 2 3 50  Cukup 

17 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 47 Cukup  

18 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 54  Baik 

19 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 46  Kurang  

20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 54  Baik 

21 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 49 Cukup  

22 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52  Baik 

23 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 47 Cukup   

24 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 51 Baik  

25 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 47 Cukup   

  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Tabel Silang Antara Pengaruh fasilitas Sekolah  Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam kelas IV SD Negeri 02 Sritejokencono 

No. Variabel X Kategori Variabel Y Kategori 

1. 45 K 80 Cukup  

2. 51 B 80 Cukup  

3. 46 K 90 Baik 

4. 54 K  90 Baik  

5. 46  B 70 Kurang  

6. 51 B 90 Baik   

7. 50 C 90 Baik  

8. 46 K  80 Cukup  

9. 53 B 90 Baik   

10.    47 C 90 Baik  

11. 50  K  80 Cukup  

12. 46 K  90 Baik  

13. 43 K 90 Baik  

14. 54 B 90 Baik 

15. 54 B 90 Baik 

16. 50 C 80 Cukup 

17. 47 C  70 Kurang   

18. 54 B 90 Baik  

19. 52 B 90 Baik   

20. 54 B 90 Baik  



 

 

21. 49 C 80 Cukup 

22. 52 B 90 Baik   

23. 47 C  70 Kurang    

24. 51  B  70 Kurang 

25 47 C  70 Kurang  

 

 



 

 

Lampiran 5 

Tabel Nilai Kai Kuadrat (x
2
) Untuk Berbagai Df 

df atau db 
Harga kritik kai kuadrat pada taraf signifikasi 

5% 1% 

1 3,481 6,635 

2 5,991 9,210 

3 7,815 11,345 

4 9,488 13,227 

5 11,070 15,086 

6 12,592 16,812 

7 14,067 18,475 

8 15,507 20,090 

9 16,919 21,666 

10 18,307 23,209 

11 19,65 24,275 

12 21,026 26,217 

13 22,362 27,688 

14 23,685 29,141 

15 24,996 30,578 

16 26,296 32,000 

17 27,587 33,409 

18 28,869 34,805 

19 30,144 36,191 

20 31,410 37,566 

21 32,617 38,932 

22 33,924 40,289 

23 35,172 41,638 

24 36,145 42,980 

25 37,652 44,314 

26 38,885 45,642 

27 40,113 46,963 

28 41,337 48,278 

29 42,557 49,588 

30 43, 773 50,892 
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